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This study examined the relationship between father involvement and moral reasoning in middle adol escent.
Father involvement is defined as the extent to which father participate or involved in various aspects of the
child’'slife, and father’ s warmth and acceptance that felt by the child. Moral reasoning is defined as a
judgment process about specific action, whether that action is considered as right or wrong. In this study,
father involvement is measured by Nurturant Fathering and Father Involvement Scale from Finley and
Schwartz (2004), and moral reasoning is measured by The Defining Issues Test which has been devel oped
by Rest (1979). This study is conducted to high school students, age from 15 to 18 years old, in Jabodetabek
(N=308). Theresult of this study showed that there is a significant relationship between father involvement
and moral reasoning in middle adolescent (r=+0,154, p<0,01, two-tailed; r=+0,13, p<0,05, two-tailed.
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Tujuan dari penelitian ini adalah melihat hubungan antara keterlibatan ayah dan penalaran moral pada
remaja madya. Keterlibatan ayah didefinisikan sebagai seberapa jauh ayah turut berpartisipasi atau terlibat
dalam berbagai aspek-aspek kehidupan anak, serta kehangatan dan penerimaan yang diperoleh oleh anak
dari ayahnya. Sedangkan penalaran moral didefinisikan sebagai sebuah proses pembuatan penilaian
mengenai tindakan spesifik, apakah tindakan tersebut benar atau salah. Keterlibatan ayah diukur
menggunakan alat ukur Nurturant Fathering and Father Involvement Scales dari Finley dan Schwartz
(2004), sedangkan penalaran moral diukur menggunakan aat ukur The Defining Issues Test yang
dikembangkan oleh Rest (1979). Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA yang berusia 15 hingga 18
tahun di Jabodetabek (N=308). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah memiliki
hubungan yang signifikan dengan penalaran moral pada remaja madya (r=+0,154, p<0.01, two-tailed; r =
+0,13, p < 0.05, two-tailed).
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